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RINGKASAN 

 

Baja merupakan material yang  paling banyak digunakan  sebagai bahan 

industri,  karena baja mempunyai sifat-sifat fisis dan mekanis yang 

bervariasi. Contohnya seperti Saat perpindahan presneling, poros transmisi 

dan roda gigi mengalami beban puntir pada saat pembebanan dan dengan 

putaran tinggi. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya suatu 

perlakuan (treatment) yang dapat memperbaiki dan meningkatkan sifat 

mekanik dari baja. Baja karbon dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah 

kandungan karbonnya, yaitu baja karbon rendah, baja karbon sedang, baja 

karbon tinggi. Pada penelitian ini menggunakan Baja ASSAB 709 sebagai 

material uji. Baja ASSAB 709 merupakan baja karbon sedang (medium 

carbon steel). Material yang telah disiapkan kemudian dijadikan 7 spesimen 

yang dibentuk (dibubut) sesuai ukuran dan bentuk yang dibutuhkan, 

kemudian spesimen yang telah dibentuk diberi perlakuan panas (heat 

treatment) yaitu annealing dan normalizing, dengan variasi suhu annealing 

800oC, 820oC, 840oC dan variasi suhu normalizing 850oC, 870oC, 890oC 

dengan waktu tahan (holding time) 20 menit, dan didinginkan didalam 



tungku untuk annealing dan di udara terbuka untuk normalizing sampai 

kembali ke temperatur kamar atau temperatur normal. Annealing yang 

artinya  pelunakan adalah salah satu proses perlakuan panas (heat 

treatment). Proses annealing dilakukan dengan cara memanaskan sampai 

suhu sedikit di atas suhu kritis atau suhu kristalnya lalu ditahan beberapa 

saat pada suhu tersebut,waktu tahan (holding time) sesuai dengan kebutuhan 

penelitian, kemudian didinginkan dengan laju pendinginan lambat di dalam 

furnace sampai kembali ke temperature kamar. Proses normalizing 

dilakukan dengan memanaskan sampai di atas suhu kritis atau suhu 

kristalnya,  dan kemudian didinginkan menggunakan udara terbuka. 

Adapun hasil pengujian tarik, terjadi perubahan kekuatan tarik sebelum dan 

sesudah dilakukan perlakuan panas (heat treatment) dan perubahan 

kekuatan tarik pada setiap variasi suhu dengan waktu tahan (holding time) 

20 menit. Terjadi penurunan kekuatan tarik setelah perlakuan panas 

annealing, dan semakin tinggi suhu pemanasan maka semakin menurun 

kekuatan tarik. Terjadi penurunan dan kenaikan kekuatan tarik setelah 

perlakuan panas normalizing, pada suhu 850oC, 870oC terjadi penurunan, 

pada suhu 890oC terjadi kenaikan. Hasil pengujian kekerasan, terjadi 

perubahan  kekerasan sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan panas (heat 

treatment) dan perubahan kekerasan pada setiap variasi suhu annealing dan 

normalizing dengan waktu tahan 20 menit. Terjadi penurunan kekerasan 

setelah perlakuan panas (heat treatment) annealing, dan semakin tinggi 

suhu pemanasan maka semakin menurun kekerasan. Terjadi penurunan dan 

kenaikan kekerasan setelah perlakuan panas (heat treatment) normalizing, 

semakin tinggi suhu pemanasan maka semakin meningkat kekerasa. Hasil 

pengujian struktur mikro, terjadi terjadi perubahan  struktur sebelum dan 

sesudah dilakukan perlakuan panas (heat treatment) dan perubahan struktur 

pada setiap variasi suhu annealing dan normalizing dengan waktu tahan 

(holding time) 20 menit. Terdapat Martensit, Ferrit dan Perlit. 

 

Kata Kunci : Heat Treatment, Annealing, Normalizing, Uji Tarik, Uji 

Kekerasan, Struktur Mikro, Baja ASSAB 709 
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SUMMARY 

  

Steel is the material most widely used as an industrial material because steel 

has various physical and mechanical properties. For example, when shifting 

gears, the transmission shaft and gears experience torsional loads at the time 

of loading and with high rotation. Based on these problems, it is necessary 

to have a treatment that can improve and improve the mechanical properties 

of steel. Carbon steel can be classified based on the amount of carbon 

content, namely low carbon steel, medium carbon steel, high carbon steel. 

In this study, ASSAB 709 steel was used as the test material. ASSAB 709 

steel is a medium carbon steel (medium carbon steel). The prepared material 

is then made into 7 specimens which are shaped (turned) according to the 

required size and shape, then the specimens that have been formed are given 

heat treatment, namely annealing and normalizing, with variations in 

annealing temperatures of 800oC, 820oC, 840oC, and normalizing 

temperature variations. 850oC, 870oC, 890oC with a holding time of 20 

minutes, and cooled in the furnace for annealing and  the open air for 

normalizing until it returns to room temperature or normal temperature. 

Annealing which means softening is one of the heat treatment processes. 

The annealing process is carried out by heating to a temperature slightly 



above the critical temperature or crystal temperature and then holding it for 

a while at that temperature, holding time according to research needs, then 

cooling at a slow cooling rate in the furnace until it returns to room 

temperature. The normalizing process is carried out by heating to above the 

critical temperature or crystal temperature, and then cooling it using open 

air. As for the results of the tensile test, there was a change in tensile strength 

before and after heat treatment and a change in tensile strength at each 

temperature variation with a holding time of 20 minutes. There was a 

decrease in tensile strength after annealing heat treatment, and the higher 

the heating temperature, the lower the tensile strength. There was a decrease 

and increase in tensile strength after normalizing heat treatment, at a 

temperature of 850oC, 870oC there was a decrease, at a temperature of 

890oC there was an increase. The results of the hardness test showed that 

there was a change in hardness before and after heat treatment and a change 

in hardness at each annealing and normalizing temperature variation with a 

holding time of 20 minutes. There was a decrease in hardness after heat 

treatment (heat treatment) annealing, and the higher the heating 

temperature, the lower the hardness. There is a decrease and increase in 

hardness after heat treatment (heat treatment) normalizing, the higher the 

heating temperature, the higher the hardness. The results of the 

microstructure test showed that there was a change in the structure before 

and after heat treatment and a change in the structure for each variation of 

the annealing and normalizing temperature with a holding time of 20 

minutes. There are Martensite, Ferrite, and Pearlite. 

  

Keywords : Heat Treatment, Annealing, Normalizing, Tensile Test, 

Hardness Test, Microstructure, ASSAB 709 Steel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, peralatan yang terbuat dari baja 

semakin banyak dilihat dan digunakan dalam kehidupan kita. Dalam dunia 

industri, material atau bahan yang paling sering digunakan adalah baja. 

Dikarenakan sifat fisis dan mekanisnya bermacam ragam. Ketika 

pembebanan dan dengan putaran yang tinggi pada saat pergantian 

presneling, roda gigi dan poros transmisi mengalami beban puntir.  

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya suatu perlakuan 

(treatment) yang dapat memperbaiki dan meningkatkan sifat mekanik dari 

baja sehingga baja memiliki kualitas yang lebih baik dari sebelumnya. 

Baja karbon merupakan salah satu jenis baja paduan yang terdiri atas 

unsur besi (Fe) dan karbon (C) sebagai unsur utamanya, serta  unsur- unsur 

yang lain seperti : Silikon (Si), Mangan (Mn), Sulfur (S), Fosfor (P), dan 

sebagian kecil Nitrogen (N), Oksigen (O), dan Aluminium (Al) . Jumlah 

karbon dalam struktur baja dapat menentukan sifat mekanis dan unjuk kerja 

(performance) nya. Menurut jumlah dari kandungan karbonya, baja terbagi 

menjadi 3 jenis. Baja karbon rendah memiliki kandungan karbon kurang 

dari 0,3%, dari kandungan membuat baja menjadi kurang keras. Baja karbon 

menengah memiliki kandungan karbon 0,3 – 0,6 %, yang membuat baja bisa 

berikan perlakuan panas (heat treatment) yang sesuai. Kandungan karbon 

0,6 – 1,5 % merupakan baja karbon tinggi.  (Amanto & Daryanto, 1999) 

Penggunaan (medium carbon steel) atau baja karbon menengah juga 

sangat massif  terutama di dunia industri. Roda gigi, poros, rantai, dan baja  

kontruksi mesin merupakan pengaplikasian dari baja karbon menengah 

(Sidney, 1992). Sifat mekanik dan struktur mikro baja pada baja karbon 

menengah  yang sesuai dengan apa yang diharapkan bisa didapatkan dengan 
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Universitas Sriwijaya 

cara diberikan perlakuan panas (heat treatment). Perlakuan panas dapat 

membentuk dan mengubah sifat baja dari yang mudah patah  menjadi lebih 

kuat atau juga dapat merubah sifat baja yang lunak menjadi sangat keras. 

Perlakuan panas (heat treatment ) merupakan suatu gabungan dari 

waktu pemanasan  dan pendinginan untuk logam dalam keadaan padat. 

Proses ini untuk menghasilkan  struktur tertentu dan sifat mekanik yang 

diinginkan. Annealing, normalizing, hardening, dan tempering adalah 

beberapa perlakuan panas yang sering dimanfaatkan untuk memodifikasi 

struktur mikro dan sifat mekanik dari material khususnya baja (Fadare et al., 

2011) 

Annealing dan normalizing  adalah beberapa contoh dari proses 

perlakuan panas yang memiliki tujuan untuk memperbaiki serta 

meningkatkan sifat mekanik dan struktur mikro dari baja sesuai yang 

diperlukan, misalnya kekuatan (strength), kelunakan (softness) . Proses 

annealing memiliki beberapa fungsi seperti memperbaiki keuletan dan 

machineability, memperhalus ukuran butir, menurunkan ketidakhomogenan 

struktur, dan mengurangi tegangan sisa (Rajan & Sharma, 1997). Dan 

proses normalizing pada umumnya menghasilkan baja yang mempunyai 

ukuran butir lebih halus, sehingga baja akan mempunyai  yield strength, 

kekerasan dan impact strength yang lebih baik. 

Dari tujuan dan hasil proses annealing dan proses normalizing 

sangat berguna dan bermanfaat dalam rangka meningkatkan sifat mekanik 

dan struktur mikro agar menghasilkan sifat mekanik baja dengan kualitas 

dan mutu yang lebih baik dari sebelumnya. Karena pengaplikasian baja 

yang semakin besar di lapangan membuat saya terinspirasi untuk melakukan 

penelitian ini dengan judul : “PENGARUH PROSES ANNEALING DAN 

NORMALIZING TERHADAP KEKUATAN TARIK, KEKERASAN, 

DAN STRUKTUR MIKRO BAJA ASSAB 709”. 
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 Rumusan Penelitian 

Perlakuan panas dengan proses annealing dan normalizing dengan 

variasi suhu annealing 800oC, 820oC, 840oC dan  variasi suhu normalizing 

850oC, 870oC, 890oC pada baja ASSAB 709 perlu dilakukan kajian agar 

mengetahui pengaruh terhadap pengujian Tarik, kekerasan, dan struktur 

mikro baja ASSAB 709 dan dapat menganalisa perbedaan sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan panas annealing dan normalizing. 

 Batasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat batasan penelitian, sebagai berikut : 

1. Material menggunakan baja ASSAB 709 

2. Suhu pemanasan untuk annealing yaitu 800oC, 820oC, dan 840oC  

dan Suhu pemanasan untuk normalizing yaitu 850oC, 870oC, dan 

890oC  

3.  Holding time 20 Menit 

4.  Pada pengujian specimen meliputi : uji tarik, kekerasan, strukur 

mikro 

 Tujian Penelitan 

Adapun tujuan penelitian, sebagai beritkut: 

1. Menganalisa pengaruh proses annealing dengan suhu 800oC, 820oC, 

840oC dan proses normalizing dengan suhu 850oC, 870oC, 890oC 

terhadap sifat mekanik dan strukur mikro baja ASSAB 709 dengan 

holding time 20 menit. 

2. Menganalisa dan memahami perbedaan sifat mekanik dan struktur 

mikro baja ASSAB 709 sebelum dan sesudah proses annealing dan 
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normalizing dengan suhu annealing 800oC, 820oC, 840oC  dan suhu 

normalizing 850oC, 870oC, 890oC   dengan holding time 20 menit 

 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini manfaat yang didapat, sebagai berikut : 

1. Sebagai acuan penelitian berikutnya khususnya dalam 

perlakuan panas annealing dan normalizing dengan variasi suhu 

pada baja ASSAB 709 

2. Sebagai referensi penelitian yang relevan 

3. Sebagai masukan bagi praktisi dalam bidang perlakuan panas 

annealing dan normalizing 

 Metode Penelitian  

Metode penelitian dan penulisan pada proses penulisan karya ilmiah 

ini adalah : 

1. Studi Literatur 

2. Pengujian tarik, kekerasan, dan struktur mikro 

3. Analisa data 
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